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THE RELATIONSHIP OF BREAKFAST HABITS AND BODY
MASS INDEX (BMI) WITH HEMOGLOBIN LEVELS IN
DHARMA WIWEKA DENPASAR MIDDLE SCHOOL
STUDENTS

ABSTRACT

Background: Anemia in adolescents remains a health concern associated with
breakfast habits and nutritional status that may influence hemoglobin levels.
Purpose To determine the relationship between breakfast habits and Body Mass
Index (BMI) with hemoglobin levels among students of SMP Dharma Wiweka
Denpasar. Method This type of research is analytical observation with a cross-
sectional approach. Data were collected through questionnaires on breakfast habits,
BMI measurements, and hemoglobin examination using the POCT method. Data
were analyzed using the Spearman Rank test. Result the results of the study showed
that 1.2% of students had a habit of not having breakfast and 25.9% had an obese
BMI status, with 29.6% of respondents experiencing low hemoglobin levels. There
was a significant relationship between breakfast habits and hemoglobin levels (p-
value=0.002; r=0.340) with moderate correlation strength, and a significant
relationship between BMI and hemoglobin levels (p-value=0.000; r=0.444) with
moderate correlation strength. Conclusion Breakfast habits and BMI are
significantly associated with hemoglobin levels in adolescents; therefore, both
factors should be considered in anemia prevention efforts.

Keywords: Breakfast habits, BMI, Hemoglobin
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HUBUNGAN KEBIASAAN SARAPAN DAN INDEKS MASSA
TUBUH (IMT) DENGAN KADAR HEMOGLOBIN PADA
SISWA SMP DHARMA WIWEKA DENPASAR

ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia pada remaja masih menjadi masalah kesehatan yang
berkaitan dengan kebiasaan sarapan dan status gizi, yang dapat memengaruhi kadar
hemoglobin. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan kebiasaan sarapan dan Indeks
Massa Tubuh (IMT) dengan kadar hemoglobin pada siswa SMP Dharma Wiweka
Denpasar. Metode: Jenis penelitian ini adalah observasi analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Data dikumpulkan melalui kuesioner kebiasaan
sarapan, pengukuran IMT, dan pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan
metode POCT (Point Care of Testing), kemudian dianalisis menggunakan uiji
Spearman Rank. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1,2 % siswa memiliki
kebiasaan sarapan kurang dan status IMT obesitas sebanyak 25,9% , dengan 29,6%
responden mengalami kadar hemoglobin rendah. Analisis statistik menunjukkan
terdapat hubungan signifikan antara kebiasaan sarapan dengan kadar hemoglobin
(p-value=0,002; r=0,340) dengan kekuatan korelasi sedang, serta terdapat
hubungan signifikan antara IMT dengan kadar hemoglobin (p-value=0,000;
r=0,444) dengan kekuatan korelasi sedang. Simpulan: Disimpulkan bahwa
kebiasaan sarapan dan IMT berperan dalam menentukan kadar hemoglobin,
sehingga perlu diperhatikan untuk mencegah anemia pada remaja.

Kata kunci: Kebiasaan sarapan, IMT, Hemoglobin



RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN KEBIASAAN SARAPAN DAN INDEKS MASSA
TUBUH (IMT) DENGAN KADAR HEMOGLOBIN PADA
SISWA SMP DHARMA WIWEKA DENPASAR

Oleh : I Putu Gede Aditya Arthabawa (P07134222061)

Anemia pada remaja masih menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang cukup tinggi, baik secara global maupun nasional. Kondisi ini
ditandai dengan rendahnya kadar hemoglobin dalam darah sehingga kemampuan
darah dalam mengangkut oksigen ke jaringan tubuh menjadi menurun. Anemia
pada remaja dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti menurunnya
konsentrasi belajar, terganggunya pertumbuhan fisik, penurunan daya tahan tubuh,
serta berpengaruh terhadap prestasi akademik. Salah satu faktor yang diduga
berkontribusi terhadap kejadian anemia adalah kebiasaan sarapan yang tidak
teratur, yang menyebabkan asupan energi dan zat gizi, terutama zat besi, tidak
terpenuhi secara optimal. Selain itu, status gizi yang dapat diukur melalui Indeks
Massa Tubuh (IMT) juga berperan dalam menentukan kondisi kesehatan remaja,
termasuk kadar hemoglobin. Remaja dengan status gizi kurang atau lebih
berpotensi mengalami gangguan keseimbangan nutrisi yang dapat memengaruhi
pembentukan hemoglobin. Berdasarkan data dan fenomena yang ditemukan di
SMP Dharma Wiweka Denpasar, masih terdapat siswa dengan kebiasaan sarapan
yang tidak teratur serta variasi status IMT, sehingga diperlukan penelitian untuk
mengetahui hubungan kedua faktor tersebut dengan kadar hemoglobin.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kebiasaan sarapan dan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kadar hemoglobin pada
siswa SMP Dharma Wiweka Denpasar. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi ilmiah mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kadar
hemoglobin pada remaja, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam upaya
pencegahan anemia sejak dini, khususnya melalui perbaikan pola makan dan status

gizi.



Penelitian ini menggunakan desain observasi analitik dengan pendekatan
cross-sectional, yaitu pengukuran variabel dilakukan pada satu waktu tertentu
untuk melihat hubungan antar variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa di SMP Dharma Wiweka Denpasar, dengan sampel yang diambil
menggunakan teknik tertentu sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Data kebiasaan
sarapan diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden, sedangkan status
gizi diukur menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT) yang dihitung berdasarkan
berat badan dan tinggi badan. Pemeriksaan kadar hemoglobin dilakukan
menggunakan metode Point of Care Testing (POCT), yang memiliki keunggulan
dalam kecepatan dan kemudahan penggunaan di lapangan. Data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan uji statistik Spearman Rank untuk
mengetahui hubungan antara variabel independen (kebiasaan sarapan dan IMT)
dengan variabel dependen (kadar hemoglobin).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian siswa memiliki kebiasaan
sarapan yang tidak teratur, yang berpotensi menyebabkan kurangnya asupan zat gizi
penting bagi tubuh. Selain itu, status IMT responden bervariasi, mulai dari kategori
kurang, normal, hingga lebih, yang mencerminkan adanya ketidakseimbangan
status gizi pada sebagian siswa. Dari hasil pemeriksaan kadar hemoglobin,
ditemukan bahwa sebagian responden memiliki kadar hemoglobin di bawah
normal, yang mengindikasikan adanya risiko anemia. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan sarapan
dengan kadar hemoglobin, dengan nilai p-value sebesar 0,002 dan koefisien
korelasi (r) sebesar 0,340, yang menunjukkan kekuatan hubungan dalam kategori
sedang. Hal ini berarti semakin baik kebiasaan sarapan, maka kadar hemoglobin
cenderung lebih tinggi. Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara Indeks
Massa Tubuh (IMT) dengan kadar hemoglobin, dengan nilai p-value sebesar 0,000
dan koefisien korelasi (r) sebesar 0,444, yang juga menunjukkan kekuatan
hubungan dalam kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa status gizi
yang baik berperan dalam mendukung kadar hemoglobin yang optimal.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan sarapan
dan Indeks Massa Tubuh (IMT) memiliki hubungan yang signifikan dengan kadar
hemoglobin pada siswa SMP Dharma Wiweka Denpasar. Kebiasaan sarapan yang
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teratur dapat membantu memenuhi kebutuhan zat gizi, terutama zat besi, yang
berperan dalam pembentukan hemoglobin. Sementara itu, status gizi yang baik,
yang tercermin dari nilai IMT normal, juga berkontribusi dalam menjaga
keseimbangan nutrisi yang diperlukan untuk proses pembentukan sel darah merah.
Oleh karena itu, kedua faktor ini merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam upaya pencegahan anemia pada remaja.

Berdasarkan simpulan tersebut, beberapa saran yang dapat diberikan adalah
bagi siswa diharapkan untuk membiasakan diri sarapan secara teratur dengan
memperhatikan kandungan gizi yang seimbang agar kebutuhan nutrisi harian dapat
terpenuhi. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan edukasi mengenai
pentingnya sarapan dan gizi seimbang melalui kegiatan penyuluhan kesehatan atau
program sekolah sehat. Bagi tenaga kesehatan, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar dalam merancang program intervensi pencegahan anemia pada
remaja, seperti pemeriksaan kadar hemoglobin secara berkala dan pemberian
edukasi gizi. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti faktor
lain yang dapat memengaruhi kadar hemoglobin, seperti asupan zat besi, aktivitas
fisik, dan pola hidup, serta menggunakan desain penelitian yang lebih kompleks
untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Daftar Bacaan : 53 (tahun 2011 - tahun 2026)
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